BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ekstrak etanol daun jukut pahit (Paspalum conjugatum) asal desa
Pongruan Kabupaten Manggarai Timur memiliki sifat aktivitas antibakteri
yang relatif tinggi terhadap bakteri Staphylococus aureus.

2. Senyawa yang terkandung dalam ekstrak etanol jukut pahit (Paspalum
conjugatum) asal desa Pongruan Kabupaten Manggarai Timur adalah
senyawa alkaloid, yang mempunyai gugus fungsi N-H, C-H alifatik, C-H
aromatik, C-N, C=N, C=C dan C-O serta serapan UV pada panjang
gelombang 220 nm, 225 nm, dan 230 nm.

V.2 Saran

Pada Penelitian ini, pengujian aktivitas antibakteri dengan konsentrasi
terendah 1,45% masih menunjukkan efek antibakteri. Oleh karena itu disarankan
pada peneliti yang ingin melakukan penelitian pada sampel yang sama agar
melakukan pengujian KHTM pada konsentrasi yang lebih rendah. Untuk
identifikasi struktur senyawa alkaloid dianjurkan menggunakan NMR dan LC-
MC.
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